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Abstract in Bahasa: Pembangunan infrastruktur perkotaan di Indonesia dihadapkan pada masalah yang semakin kompleks, terutama dengan terkonversinya lahan terbuka menjadi ruang terbangun. Penelitian ini secara umum bertujuan merancang bangun koridor Ambawang dengan  infrastruktur hijau berbasis ketersediaan infrastruktur untuk mendapatkan ruang koridor yang ekologis, artinya adanya keseimbangan antara pembangunan dan perkembangan kota dengan kelestarian lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan memprediksi kecenderungan perkembangan ruang terbangun di koridor Ambawang. Menganalisis dan memprediksi perkembangan ruang terbangun pada koridor Ambawang dan faktor penyebab serta praktek terjadinya pertumbuhan permukiman di pinggiran metropolitan. Dalam penelitian ini akan digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan meliputi identifikasi terhadap ruang terbangun dan infrastruktur di koridor Ambawang. Analisis kondisi eksisting dilakukan melalui interpretasi data foto udara dan peta-peta tematik tahun 2016 untuk mengetahui sebaran ruang spasial terbangun di koridor Ambawang. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebijakan dalam bentuk design guidelines (panduan rekayasa) untuk perencanaan dan perancangan infrastruktur ruang terbangun di koridor Ambawang. 
Keyword in Bahasa: Tata Guna Lahan, Dampak, Permukiman, Perkotaan, Koridor
Abstract: The development of urban infrastructure in Indonesia is faced with increasingly complex problems, especially with the conversion of open land into unuseful space. This research is generally aimed to design the corridor of Ambawang with green infrastructure-based infrastructure to get ecological corridor room, meaning that there is a balance between development and city development with environmental sustainability. The purpose of this research is to analyze and predict the trend of development of waking space in Ambawang corridor. Analyzing and predicting the development of built-up space on the Ambawang corridor and the causal factors and practices of growth settlements in metropolitan outskirts. In this research will be used qualitative descriptive research method through field observation covering identification to build space and infrastructure in Ambawang corridor. The existing condition analysis is done through the interpretation of aerial photographs and thematic maps of 2016 to know the spatial space spreads built in the Ambawang corridor. With this research is expected to provide policy in the form of design guidelines (engineering guidelines) for planning and design of built space infrastructure in the corridor Ambawang. 
Keywords: Land Use, Impact, Settlement, Urban Sprawl, Corridor  
Pendahuluan 
Batas wilayah Kecamatan Sungai Ambawang adalah di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kuala Mandor B, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sungai Raya, sebelah barat berbatasan dengan Kota Pontianak dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sanggau. Penelitian ini berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah merumuskan arahan kebijakan ruang koridor Ambawang yang dikaitkan dengan RTRW Kabupaten Kuburaya mengenai arah perkembangan koridor Ambawang sebagai jalur transportasi lintas propinsi. Karena letaknya yang strategis diprediksi ke depannya pada ruang koridor ini akan terjadi pertumbuhan ruang di sepanjang jalan dan pertumbuhan populasi penduduk yang menyebabkan ruang terbangun pun akan meningkat. Hal ini menentukan kebutuhan luasan ruang terbangun yang sudah diatur supaya tidak berkembang secara sporadis. Keterlibatan stakeholder (Oberg, 2016) juga sangat penting dalam melakukan penataan pada koridor Ambawang di Jalan Trans Kalimantan ini. Fenomena permasalahan yang menarik sehubungan dengan perkembangan permukiman pinggiran kota pada koridor Jalan Trans Kalimantan, adalah adanya perkembangan permukiman pinggiran kota. Perkembangan tersebut memberikan kesan buruk tidak memadai sebagai lingkungan perumahan kota atau cenderung menurun daya dukungnya, dan membentuk pola perkampungan yang tidak teratur. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan memprediksi perkembangan ruang terbangun pada koridor Ambawang dan faktor penyebab serta praktek terjadinya pertumbuhan permukiman di pinggiran metropolitan. Urgensi penelitian ini adalah dengan adanya keberadaan fasilitas pendukung terhadap kebutuhan ruang terbangun di koridor Jalan Trans Kalimantan yang secara umum belum memadai sehingga perlu  sebuah design guideline (panduan rekayasa) untuk perencanaan dan perancangan kawasan ini. Perencanaan ini juga terkait sebagai pedoman dalam pengembangan Kecamatan Ambawang sebagai kawasan agropolitan dengan memanfaatkan lahan-lahan belum terbangun sebagai lahan urban agriculture. Hal ini menjadi sangat penting karena belum optimalnya rencana tata ruang wilayah kabupaten dalam pengembangan kawasan ini dengan pertimbangan ruang terbangun dan ruang belum terbangun yang bisa menjadi kesatuan yang saling mendukung guna pengembangan kawasan ini sebagai kawasan agropolitan. 
Linkage artinya berupa garis semu yang menghubungkan antara elemen yang satu dengan yang lain, nodes yang satu dengan nodes yang lain, atau distrik yang satu dengan yang lain. Garis ini bisa berbentuk jaringan jalan, jalur pedestrian, ruang terbuka yang berbentuk segaris dan sebagainya. Teori linkage melibatkan pengorganisasian garis penghubung yang menghubungkan bagian-bagian kota dan disain “spatial datum” dari garis bangunan kepada ruang. 

Original research articles are preferable. However, other types of manuscripts such as review, including book review, conceptual or theoretical framework, and philosophical view, are also welcome. Articles should be systemized as follows: Introduction (should include the literature review), Methods, Findings and Discussion (please include the analysis in this section), and Concluding Remarks (please include the recommendations, if any, here). The typing format of manuscript is as follows: one spacing, font type Amasis MT 11 pts, A4 paper size, use Word for Windows (preferably the 1997-2003 version), maximum of 7000 words in length.

Metode
Dilakukan melalui survey lapangan yang dibantu dengan teknik wawancara dengan beberapa nara sumber  dan survey instansional yang dilakukan kajian ilmiah, legal dan empiris mengenai model pengukuran kinerja yang sudah ada dan atau pernah diimplementasikan berdasarkan literatur-literatur. Membuat kuesioner yang ditujukan kepada penduduk yang tinggal di sepanjang koridor Jalan Trans Kalimantan yang berada di 5 desa di Kecamatan Sungai Ambawang untuk mengetahui kualitas spasial ruang di koridor Ambawang. Penarikan sampel untuk kuesioner diambil sampel 20 orang utk masing-masing kelurahan. Kelurahan yang di survey adalah Desa Ambawang Kuala, Desa Jawa Tengah, Desa Durian, Desa Korek dan Desa Lingga. Lokasi yang menjadi objek penelitian kawasan adalah sepanjang jalan Lintas  Trans Ambawang yang melintasi di Kecamatan Sungai Ambawang .Hampir disepanjang kiri – kanan jalan ini terdapat berbagai macam aktivitas kegiatan pemukiman penduduk, pendidikan, kesehatan, perkantoran, ruang terbuka publik, Perdagangan dan jasa seperti pasar, bank, pertokoan,  bengkel, warung – warung dan kios-kios, penginapan.  Oleh karena itu dipilih untuk dijadikan wilayah studi perencanaan kota.
Hasil Dan Pembahasan 
Koridor Trans Kalimantan merupakan bagian dari jalur kolektor primer yang menghubungkan Kota Pontianak hingga Kabupaten Landak dan kabutapaten Tayan. Hal ini menjadikan koridor ini sebagai jalur utama pergerakan dari dan menuju Sungai Ambawang dan sekitarnya.Dengan perannya sebagai jalur sirkulasi utama ini tidak mengherankan bila moda kendaraan yang melalui koridor ini sangat beragam. Koridor Trans Kalimantan memiliki karakter ruang yang cukup beragam sesuai dengan massa bangunan / fungsi yang ada di sepanjang koridor tersebut. Terdapat ruang terbentuk oleh bangunan hunian yang mulai berubah fungsi di kiri dan kanan jalan, ruang terbentuk dari bangunan-bangunan mutifungsi berupa bangunan hunian atau retail dan ruang terbentuk dari bangunan ruko, pkl, dan perkebunan. Semakin mendekati pusat kota, ruang koridor memiliki karakter yang berbeda akibat fungsi yang dominan adalah hunian dan retail dengan skala bangunan yang lebih kecil. Ruang koridor terbentuk oleh hunian dan retail, terletak dekat dengan pusat kota. 

Permukiman yang terdapat di kawasan Sungai Ambawang sebagian besar dikembangkan oleh developer lokal, dan sebagian kecil lainnya dibangun secara swadaya oleh masyarakat setempat. Permukiman dan kegiatan ekonomi di kawasan Sungai Ambawang berkembang di sepanjang sisi jalan kolektor di Jalan Trans Kalimantan yang secara administratif berbatasan langsung dengan Kota Pontianak. Berdasarkan luas area yang dibangun, perumahan di kawasan Sungai Ambawang termasuk tipe perumahan skala kecil. Komplek-komplek perumahan dibangun per jalur dimana lebar persil komplek berkisar antara 35 – 45 meter. Secara umum, terdapat dua tipologi permukiman di kawasan Sungai Ambawang, yaitu: 1) Rumah Panggung, yaitu rumah dengan pondasi pancang kayu (tiang tongkat) yang merupakan rumah tradisional masyarakat Pontianak namun saat ini rumah jenis panggung sudah mulai ditinggalkan/kurang diminati masyarakat dan jumlahnya sudah sangat sedikit; 2) Rumah Tapak, yaitu rumah dengan pondasi lajur batu kali. seperti tipe rumah di daerah Jawa. Rumah tapak saat ini menjadi trend yang dikembangkan oleh pihak developer dimana minat masyarakat terhadap rumah tapak cukup besar.
Salah satu posisi strategis utama kawasan Jalan Trans Kalimantan adalah sebagai hinterland atau periphery dan sebagai bagian dari kawasan metropolitan area dari Kota Pontianak. Kawasan Sungai Ambawang diminati oleh para penglaju (commuter) sebagai kawasan tempat bermukim dan sebagai pusat pergudangan. Hal ini antara lain disebabkan oleh ketersediaan lahan yang cukup besar dan aksesibilitas serta jarak tempuh dari pusat kota Pontianak yang masih terjangkau. Sebagaimana permukiman yang berada di pinggiran kota, suasana nyaman, lingkungan yang masih asri dengan tingkat kebisingan yang rendah, memberikan nilai tambah tersendiri bagi kawasan Sungai Ambawang sebagai alternatif pilihan tempat tinggal. Penataan kawasan permukiman yang proporsional dan tidak sepadat di pusat kota (Pontianak), ketersediaan sarana dan prasarana permukiman yang memadai, serta maraknya aktifitas perekonomian menjadikan kawasan Sungai sebagai kawasan hinterland yang paling pesat perkembangannya dibanding kawasan hinterland lainnya (Sungai Kakap dan Daerah Seberang), khususnya di sektor permukiman dan perdagangan/jasa. Harga lahan yang relatif murah juga berdampak pada harga per unit rumah yang relatif murah dan terjangkau oleh masyarakat.

Berikut merupakan hasil temuan analisis kuantitatif terhadap Kecamatan Ambawang yang menjadi prioritas pengembangan kawasan koridor.
Tabel 1: Hasil Temuan Pemanfaatan Lahan di Desa Durian

	Aspek Penilaian
	Hasil Temuan

	Kondisi Penduduk
	80% responden adalah pria dan 20% responden adalah wanita. 90 % dari responden merupakan lulusan Sekolah dasar sampai menengah dan 10 % nya memiliki gelar diploma.  Untuk profesi, 40 % responden merupakan buruh tidak tetap dan 60 % lainnya memiliki pekerjaan tetap. Sementara 30 % dari responden berpenghasilan kurang dari 1 juta sebulan dan 70 % responden berpenghasilan lebih dari 1 juta. Sedangkan 20 % dari responden menganggap penghasilan mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 80%  responden merasa penghasilannya lebih dari cukup dan masih bisa menabung.

	Kondisi Lingkungan Umum
	secara umum 90 %  responden memiliki 1 keluarga dalam satu hunian dan hanya10 % yang memiliki lebih dari 1 keluarga. Status tanah yang dimiliki oleh keseluruhan responden atau 100 % merupakan milik sendiri, sementara 90 % merupakan bangunan permanen dan 10 % nya merupakan bangunan semi permanen. 80% masih menyisakan lahan untuk halaman dan 20% tidak menyisakan lahan untuk halaman. Untuk usia bangunan, 60% dari responden menempati bangunan dengan usia kurang dari 15 tahun dan 40 % menempati bangunan dengan usia lebih dari 15 tahun dan 60 %  responden telah melakukan perbaikan lebih dari 1 kali pada bangunan dan 40% responden belum pernah melakukan perbaikan sama sekali pada bangunan.

	Kondisi Lingkungan Tinggal/Usaha
	Untuk kondisi lingkungan usaha, 40 %  responden memanfaatkan lahannya hanya sebagai hunian saja dan 60 % responden memanfaatkan lahannya sebagai tempat usaha. Jenis usahayang dijalani oleh responden 83 % berupa kios, dan13 % bergerak di bidang lain. Untuk aksesibilitas menuju fasilitas lingkungan, 30% dari responden dapat mencapai secara mudah dari lingkungannya dan 70 % dari respon dan harus dari luar lingkungan untuk mencapai fasilitas terdekat. Untuk bangunan sendiri, 20 %  dari responden berada di lingkungan dimana keseluruhan bangunan berorientasi terhadap jalan raya dan 80 % responden berada di lingkungan yang tidak semua bangunannya berorientasi terhadap jalan.

	Kondisi Fasilitas Lingkungan
	Untuk fasilitas lingkungan yang tersedia berdasar grafik, 10 % dari responden menggunakan fasilitas MCK berupa cubluk dan 90 % lainnya menggunakan kakus di sungai atau kolam. Untuk pengelolaan sampah, keseluruhan responden atau 100 % responden membuang sendiri sampahnya di lahan sendiri atau di selokan. Dan  100 % dari responden tidak memiliki konstruksi saluran air hujan yang permanen di lingkungannya.

	Kondisi Fisik Lingkungan
	Untuk kondisi fisik lingkungan, 80 % responden mengalami banjir di lingkungannya dan 20 % responden jarang atau tidak mengalami banjir  di lingkungannya. Pengelolaan lingkungan berupa kerja bakti dilakukan oleh 70 % responden dan 30 % dari responden tidak melakukan pengelolaan lingkungan tersebut. Untuk ketersediaan air bersih keseluruhan responden atau 100 % berasal dari sumur. Sedangkan untuk konstruksi jalan lingkungan, 20 % lingkungan responden berupa jalan beton dan 80 % berupa jalan tanah. Sementara unruk ketersediaan jaringan listrik, 100 % lingkungan responden telah dapat menerima aliran listrik.

	Status Kepemilikan
	50 % dari responden telah tinggal di kawasan penelitian sebelum tahun 1990 dan 50 % lainnya sesudah tahun 1990 dan keseluruhan responden atau 100 % dari responden menganggap bahwa lokasi memiliki nilai penting. Untuk status kepemilikan, 90 % dari responden telah memiliki sertifikat tanah, sedangkan sisanya 10 % tidak memiliki sertifikat tanah. Sedangkan 20 % dari responden telah memiliki IMB dan sisanya atau 80 % belum memiliki IMB (Ijin Mendirikan Bangunan)

	Perkembangan dan Jenis Lahan
	Dari keseluruhan responden, 100 % menganggap terjadi perkembangan lingkungan dan perkembangan teknologi dan 20 % lainnya tidak menganggap terjadi perubahan teknologi di lingkungannya. Untuk jenis lahan sebelum dimiliki oleh responden 40 % merupakan kawasan permukiman dan 60 % merupakan lahan kosong. 60 % dari responden telah menempati lahan tersebut selama 5 – 10 tahun dan 40 % sisanya telah menempati lahan tersebut selama lebih dari 15 tahun

	Jenis Lahan dan Usaha
	Pada kawasan penelitian 60 % responden memanfaatkan lahannya sebagai lokasi untuk usaha komersil, sedangkan 40 % lainnya hanya memanfaatkan sebagai hunian saja. Untuk jenis usaha komersil sendiri, 100% responden bergerak di bidang perdagangan. , 50% responden dapat mencapai fasilitas lingkungan secara mudah, sementara 50% responden harus dari luar lingkungan. 50% responden memanfaatkan lahannya sebagai lahan hunian sekaligus usaha dan 50 % sisanya. Sementara untuk status kepemilikan, keseluruhannya merupakan milik pribadi.

	Alasan Pemilihan dan Alokasi Lahan
	Dari keseluruhan responden, 40 % di antaranya merupakan penduduk asli dan 60% lainnya merupakan pendatang. Untuk alasan pemilihan lokasi, 90 % responden memilih lokasi karena strategis, sedangkan 10% dari responden memilih lokasi dengan alasan lain. Untuk alokasi pemilihan lokasi, 90% dari responden mengganggap lokasi merupakan pusat keramaian dan 10 % lainnya tidak menganggap demikian.

	Perizinan dan Pengembangan Lahan
	Dalam perizinan usaha keseluruhan responden belum memiliki izin usaha komersil. Luas lahan yang dimiliki oleh responden bervariasi. 80 % responden memiliki luas lahan kurang dari 100 m2. 10 % dari responden memiliki lahan seluas 100 m2 – 200 m2. Dan 10 % responden memiliki luas lahan lebih dari 200m2. Untuk pengembangan lahan, 60% responden memilih untuk melakukan pengembangan usaha dan 40% lainnya belum memiliki rencana terhadap lahan di masa depan.

	Pemahaman RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
	Keseluruhan responden tidak mengetahui adanya RTRW dan tidak memahami RTRW  Kabupaten Kubu Raya tersebut


Sumber : Hasil Observasi, 2017 dan Hasil Analisis
Tabel 2: Hasil Temuan Pemanfaatan Lahan di Desa Lingga

	Aspek Penilaian
	Hasil Temuan

	Kondisi Penduduk
	90% responden adalah laki-laki dan 10%  sisanya adalah perempuan. 60 % dari responden merupakan lulusan Sekolah dasar sampai menengah dan 40 % nya merupakan lulusan perguruan tinggi dan memiliki gelar sarjana.  Untuk profesi, 60 % dari responden merupakan buruh tidak tetap seperti kuli bangunan atau buruh, dan hanya 40 % memiliki pekerjaan tetap. Sementara 70 % dari responden berpenghasilan kurang dari 1 juta sebulan dan 80 % diantaranya merasa bahwa penghasilan tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan 30 % dari responden berpenghasilan mulai dari 1 juta sampai lebih dari 1 juta dan hanya 20 % dari responden yang merasa bahwa penghasilannya lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan masih dapat menabung.

	Kondisi Lingkungan Umum
	secara umum 90 %  responden memiliki 1 keluarga dalam satu hunian dan hanya 10 % yang memiliki lebih dari 1 keluarga. Status tanah yang dimiliki oleh keseluruhan responden (100%) merupakan milik sendiri, sementara 60 % merupakan bangunan permanen dan  40 % nya merupakan bangunan semi permanen dan keseluruhan responden (100%) masih menyisakan lahan pada tanahnya. Untuk usia bangunan, 60% dari responden menempati bangunan dengan usia kurang dari 15 tahun dan 40 % menempati bangunan dengan usia lebih dari 15 tahun dan  90 %  responden telah melakukan perbaikan lebih dari 1 kali dan sisanya atau 10 %  belum pernah melakukan perbaikan sama sekali pada bangunan.

	Kondisi Lingkungan Tinggal/Usaha
	Untuk kondisi lingkungan usaha, 20 %  responden memanfaatkan lahannya sebagai tempat usaha dan 80 % dari responden memanfaatkan lahannya hanya sebagai hunian. Jenis usaha responden 100% bergerak di bidang industry rumah tangga. Untuk aksesibilitas menuju fasilitas lingkungan, 60% dari responden dapat mencapai secara mudah dari lingkungannya dan 40 % dari responden harus dari luar lingkungan untuk mencapai fasilitas terdekat. Untuk bangunan sendiri, 90 %  dari responden berada di lingkungan dimana keseluruhan bangunan berorientasi terhadap jalan raya dan 10 % responden berada di lingkungan yang tidak semua bangunannya berorientasi terhadap jalan.

	Kondisi Fasilitas Lingkungan
	Untuk fasilitas lingkungan yang tersedia berdasar grafik, 60 % dari responden menggunakan fasilitas MCK berupa cubluk dan 40 % lainnya menggunakan kakus di sungai atau kolam. Sedangkan pengelolaan sampah lingkungan, 60 % dari responden membuang sendiri sampahnya di lahan sendiri atau di selokan, dan hanya 40 % yang pengelolaan sampahnya dilakukan oleh lingkungan dan 100 % dari responden tidak memiliki konstruksi saluran air hujan yang permanen di lingkungannya.

	Kondisi Fisik Lingkungan
	Untuk kondisi fisik lingkungan, 40 % responden mengalami banjir dan 60 % responden jarang atau tidak mengalami banjir  di lingkungannya. Pengelolaan lingkungan berupa kerja bakti dilakukan oleh 80 % responden dan 20 % dari responden tidak melakukan pengelola lingkungan tersebut. Untuk ketersediaan air bersih keseluruhan responden atau 100 % berasal dari sumur. Sedangkan untuk konstruksi jalan lingkungan, 60 % lingkungan responden berupa jalan beton dan 40 % berupa jalan tanah. Sementara untuk ketersediaan jaringan listrik, 100 % lingkungan responden telah dapat menerima aliran listrik

	Status Kepemilikan
	60 % dari responden telah tinggal di kawasan penelitian sebelum tahun 1990 dan 40 % lainnya sesudah tahun 1990 dan keseluruhan responden atau 100 % dari responden menganggap bahwa lokasi memiliki nilai penting. Untuk status kepemilikan, 70 % dari responden telah memiliki sertifikat tanah, sedangkan sisanya 30 % tidak memiliki sertifikat tanah. Sedangkan 60 % dari responden telah memiliki IMB dan sisanya atau 40 % belum memiliki IMB (Ijin Mendirikan Bangunan)

	Perkembangan dan Jenis Lahan
	Dari keseluruhan responden, 80 % menganggap terjadi perkembangan lingkungan 20 % sisanya menganggap tidak terjadi perkembangan yang signifikan. Sementara 90 % dari responden menganggap terjadi perkembangan teknologi dan 10 % lainnya tidak menganggap terjadi perubahan teknologi di lingkungannya. Untuk jenis lahan sebelum dimiliki oleh responden 40 % merupakan kawasan permukiman, 50 % merupakan lahan kosong dan 10 % merupakan area persawahan. 40 % dari responden telah menempati lahan tersebut selama 5 – 10 tahun dan 60 % sisanya telah menempati lahan tersebut selama lebih dari 15 tahun.

	Jenis Lahan dan Usaha
	Pada kawasan penelitian hanya 20 % responden  , sedangkan 80 % lainnya hanya memanfaatkan sebagai hunian saja. Untuk jenis usaha komersil sendiri 10 %  diantaranya adalah industry rumah tangga dan 80 % lainnya bergerak di bidang lain. Hanya 20% dari responden yang memanfaatkan lahannya sebagai lahan usaha, sedangkan 80% sisanya hanya memanfaatkan lahannya sebagai hunian.

	Alasan Pemilihan dan Alokasi Lahan
	Dari keseluruhan responden, 90 % di antarany amerupakan penduduk aslidan 10% lainnya merupakan pendatang. Untuk alasan pemilihan lokasi, 50 % responden memilh lokasi karena strategis, sedangkan 20% lainnya memilih lokasi karena tidak berdampingan dengan lokasi kegiatan sejenis, 20 % dari responden tidak mengetahui alasan pemilihan lokasi dan sisanya sebanyak 10% tidak mengetahui alasan pemilihan lokasi. Untuk alokasi pemilihan lokasi, 90% dari responden mengganggap lokasi merupakan pusat keramaian dan 10 % lainnya tidak menganggap demikian.

	Perizinan dan Pengembangan Lahan
	Dalam perizinan usaha, 50% dari responden telah memiliki izin dalam usaha dan 50% lainnya belum memiliki izin usaha komersil. Menurut 10 % responden, proses mengurus perizinan tidak transparan, dan 90 % memiliki alasan lain. Luas lahan yang dimiliki oleh responden bervariasi. 10 % responden memiliki luas lahan kurang dari 100 m2. 60 % dari responden memiliki lahan seluas 100 m2– 200 m2. Dan 30 % responden memiliki luas lahan lebih dari 200m2. Untuk pengembangan lahan, 50% responden memilih untuk melakukan pengembangan usaha dan 50% lainnya belum memiliki rencana terhadap lahan di masa depan.

	Pemahaman RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
	Dari keseluruhan responden, 70% tidak mengetahui tentang RTRW Kabupaten Kubu Raya dan30 % lainnya mengetahui tentang RTRW tersebut. Menurut 20% responden, telah dilakukan sosialisasi oleh pemerintah setempat mengenai RTRW dan 80% berasal dari sumber lainnya. Dari keseluruhan responden, hanya 20% yang memahami arahan dalam RTRW, sedangkan 80% sisanya tidak memahami arahan yang ada dalam RTRW


Sumber : Hasil Observasi, 2017 dan Hasil Analisis

Tabel 3: Hasil Temuan Pemanfaatan Lahan di Desa Ambawang Kuala

	Aspek Penilaian
	Hasil Temuan

	Kondisi Penduduk
	100% responden adalah laki-laki. 40 % dari responden merupakan lulusan Sekolah dasar sampai menengah dan 30 % nya merupakan lulusan perguruan tinggi dan memiliki gelar sarjana sementara responden yang lain tidak menyebutkan tingkat pendidikannya.  Untuk profesi, 20 % responden merupakan buruh tidak tetap dan 60 % lainnya memiliki pekerjaan tetap. Sementara 30 % dari responden berpenghasilan kurang dari 1 juta sebulan dan 60 %  diantaranya merasa bahwa penghasilan tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sedangan 70 % dari responden berpenghasilan mulai dari 1 juta sampai lebih dari juta dan hanya 40 % dari responden yang merasa bahwa penghasilannya lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan masih dapat menabung.

	Kondisi Lingkungan Umum
	secara umum 80 %  responden memiliki 1 keluarga dalam satu hunian dan hanya 20 % yang memiliki lebih dari 1 keluarga. Status tanah yang dimiliki oleh responden 90 % merupakan milik sendiri dan 10% responden menyewa lahan dari orang lain, sementara 80 % merupakan bangunan permanen dan 20 % nya merupakan bangunan semi permanen.  70% masih menyisakan lahan untuk halaman dan 30% tidak menyisakan lahan untuk halaman. Untuk usia bangunan, 70% dari responden menempati bangunan dengan usia kurang dari 15 tahun dan 30 % menempati bangunan dengan usia lebih dari 15 tahun dan 100 %  responden telah melakukan perbaikan lebih dari 1 kali pada bangunan.

	Kondisi Lingkungan Tinggal/Usaha
	Untuk kondisi lingkungan usaha, 20 %  responden memanfaatkan lahannya hanya sebagai hunian saja dan 80 % responden memanfaatkan lahannya sebagai tempat usaha. Jenis usaha yang dijalani oleh responden 30 % diantaranya bergerak dibidang industry rumahtangga, 20 % berupa kios, dan 50% bergerak di bidang lain. Untuk aksesibilitas menuju fasilitas lingkungan, 60% dari responden dapat mencapai secara mudah dari lingkungannya dan 40 % dari responden harus dari luar lingkungan untuk mencapai fasilitas terdekat. Untuk bangunan sendiri, 90 %  dari responden berada di lingkungan dimana keseluruhan bangunan berorientasi terhadap jalanraya dan 10 % responden berada di lingkungan yang tidak semua bangunannya berorientasi terhadap jalan

	Kondisi Fasilitas Lingkungan
	Untuk fasilitas lingkungan yang tersedia berdasar grafik, 60 % dari responden menggunakan fasilitas MCK berupa cubluk dan 40 % lainnya meggunakan kakus di sungai atau kolam. Untuk pengelolaan sampah, 10 % responden pengelolaan sampah lingkungan dilakukan oleh dinas kebersihan, 60 % dari responden membuang sendiri sampahnya di lahan sendiri atau di selokan, dan30 % yang pengelolaan sampahnya dilakukan oleh lingkungan dan 100 % dari responden tidak memiliki konstruksi saluran air hujan yang permanen di lingkungannya.

	Kondisi Fisik Lingkungan
	Untuk kondisi fisik lingkungan, 30 % responden mengalami banjir dan 70 % responden jarang atau tidak mengalami banjir  dilingkungannya. Pengelolaan lingkungan berupa kerjabakti dilakukan oleh40 % responden dan 60 % dari responden tidak melakukan pengelolaan lingkungan tersebut. Untuk ketersediaan air bersih keseluruhan responden atau 100 % berasal dari sumur. Sedangkan untuk konstruksi jalan lingkungan, 90 % lingkungan responden berupa jalan beton dan 10 % berupa jalan tanah. Sementara untuk ketersediaan jaringan listrik, 100 % lingkungan responden telah dapat menerima aliran listrik

	Status Kepemilikan
	50 % dari responden telah tinggal di kawasan penelitian sebelum tahun 1990 dan 50 % lainnya sesudah tahun 1990 dan keseluruhan responden atau 100 % dari responden menganggap bahwa lokasi memiliki nilai penting. Untuk status kepemilikan, 90 % dari responden telah memiliki sertifikat tanah, sedangkan sisanya 10 % tidak memiliki sertifika ttanah. Sedangkan 60 % dari responden telah memiliki IMB dan sisanya atau 40 % belum memiliki IMB (Ijin Mendirikan Bangunan)

	Perkembangan dan Jenis Lahan
	Dari keseluruhan responden, 100 % menganggap terjadi perkembangan lingkungan. Sementara80 % dari responden menganggap terjadi perkembangan teknologi dan20 % lainnya tidak menganggap terjadi perubahan teknologi di lingkungannya. Untuk jenis lahan sebelum dimiliki oleh responden 70 % merupakan kawasan permukiman, 20 % merupakan lahan kosong dan 10 % merupakan area persawahan. 20 % responden telah tinggal di lahan tersebut selama 0 – 5 tahun, 50 % dari responden telah menempati lahan tersebut selama 5  – 10 tahundan30 % sisanya telah menempati lahan tersebut selama lebih dari 15 tahun.

	Jenis Lahan dan Usaha
	Pada kawasan penelitian 80 % responden memanfaatkan lahannya sebagai lokasi untuk usaha komersil, sedangkan 20 % lainnya hanya memanfaatkan sebagai hunian saja. Untuk jenis usaha komersil sendiri 63% diantaranya bergerak dibidang perdagangan, dan 38% bergerak di bidang lain. 70% responden memanfaatkan lahannya sebagai hunian sekaligus lokasi usaha dan 30% hanya berfungsi salah satu saja. Sementara untuk status kepemilikan, 10% merupakan tanah sewa dan 90% merupakan milik pribadi.

	Alasan Pemilihan dan Alokasi Lahan
	Dari keseluruhan responden, 90 % di antaranya merupakan penduduk asli dan 10% lainnya merupakan pendatang. Untuk alasan pemilihan lokasi, 80 % responden memilh lokasi karena strategis, sedangkan 20% dari responden tidak mengetahui alasan pemilihan lokasi. Untuk alokasi pemilihan lokasi, 80% dari responden mengganggap lokasi merupakan pusat keramaian dan 20 % lainnya tidak menganggap demikian.

	Perizinan dan Pengembangan Lahan
	Dalam perizinan usaha, 60% dari responden telah memiliki izin dalam usaha dan 40% lainnya belum memiliki izin usaha komersil. Menurut 10 % responden, proses mengurus perizinan mahal, 20 % responden mengganggap proses perizinan berbelit-belit, dan 70 % memiliki alasan lain. Luas lahan yang dimiliki oleh responden bervariasi. 60 % responden memiliki luas lahan kurang dari 100 m2. 30 % dari responden memiliki lahan seluas 100 m2– 200 m2. Dan 10 % responden memiliki luas lahan lebih dari 200 m2. Untuk pengembangan lahan, 70% respondenmemilihuntukmelakukanpengembanganusahadan30% lainnya belum memiliki rencana terhadap lahan di masa depan.

	Pemahaman RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
	Dari keseluruhan responden, 70% tidak mengetahui tentang RTRW Kabupaten Kubu Raya dan30 % lainnya mengetahui tentang RTRW tersebut. Menurut 20% responden, telah dilakukan sosialisasi oleh pemerintah setempat mengenai RTRW dan 80% berasal dari sumber lainnya. Dari keseluruhan responden, hanya 20% yang memahami arahan dalam RTRW, sedangkan 80% sisanya tidak memahami arahan yang ada dalam RTRW


Sumber : Hasil Observasi, 2017 dan Hasil Analisis

Tabel 4: Hasil Temuan Pemanfaatan Lahan di Desa Jawa Tengah

	Aspek Penilaian
	Hasil Temuan

	Kondisi Penduduk
	90% responden adalah pria dan10% responden adalah wanita. 100% dari responden merupakan lulusan Sekolah dasar sampai menengah. Untuk profesi, 60 % responden merupakan buruh tidak tetap dan40 % lainnya memiliki pekerjaan tetap. Sementara 100% dari responden berpenghasilan kurang dari 1 juta sebulan dan 90 % dari responden menganggap penghasilan mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan10%  responden merasa penghasilannya lebih dari cukup dan masih bisa menabung.

	Kondisi Lingkungan Umum
	Berdasarkan grafik 100%  responden memiliki 1 keluarga dalam satu hunian dengan status tanah yang dimiliki oleh 90% responden merupakan milik sendiri,dan 10% merupakan tanah milik Negara. Sementara 40 % merupakan bangunan permanen dan 60 % nya merupakan bangunan semi permanen. 80% masih menyisakan lahan untuk halaman dan 20% tidak menyisakan lahan untuk halaman. Untuk usia bangunan, 80% dari responden menempati bangunan dengan usia kurang dari 15 tahun dan20 % menempati bangunan dengan usia lebih dari 15 tahun dan 70 %  responden telah melakukan perbaikan lebih dari 1 kali pada bangunan dan 30% responden belum pernah melakukan perbaikan sama sekali pada bangunan

	Kondisi Lingkungan Tinggal/Usaha
	Untuk kondisi lingkungan usaha, 70%  responden memanfaatkan lahannya hanya sebagai hunian saja dan 30% responden memanfaatkan lahannya sebagai tempat usaha. Jenis usaha yang dijalani oleh 100% responden berupa kios. Untuk aksesibilitas menuju fasilitas lingkungan, 30% dari responden dapat mencapai secara mudah dari lingkungannya dan 70 % dari responden harus dari luar lingkungan untuk mencapai fasilitas terdekat. Untuk bangunan sendiri, 50%  dari responden berada di lingkungan dimana keseluruhan bangunan berorientasi terhadap jalan raya dan 50% responden berada di lingkungan yang tidak semua bangunannya berorientasi terhadap jalan

	Kondisi Fasilitas Lingkungan
	Untuk fasilitas lingkungan yang tersedia berdasar grafik, 20 % dari responden menggunakan fasilitas MCK berupa cubluk dan 80 % lainnya menggunakan kakus di sungai atau kolam. Untuk pengelolaan sampah, keseluruhan responden atau 100 % responden membuang sendiri sampahnya di lahan sendiri atau di selokan. Dan  100 % dari responden tidak memiliki konstruksi saluran air hujan yang permanen di lingkungannya

	Kondisi Fisik Lingkungan
	Untuk kondisi fisik lingkungan, 100% responden mengalami banjir di lingkungannya. Pengelolaan lingkungan berupa kerjabakti dilakukan oleh 60 % responden dan 40 % dari responden tidak melakukan pengelolaan lingkungan tersebut. Untuk ketersediaan air bersih keseluruhan responden atau 100 % berasal dari sumur. Sedangkan untuk konstruksi jalan lingkungan, 20 % lingkungan responden berupa jalan beton dan 80 % berupa jalan tanah. Sementara untuk ketersediaan jaringan listrik, 100 % lingkungan responden telah dapat menerima aliran listrik

	Status Kepemilikan
	50% dari responden telah tinggal di kawasan penelitian sebelumtahun 1990 dan 50 % lainnya sesudah tahun 1990 dan keseluruhan responden atau 90% dari responden menganggap bahwa lokasi memiliki nilai penting dan 10% tidak menganggap demikian. Untuk status kepemilikan, 80 % dari responden telah memiliki sertifikat tanah, sedangkan sisanya 20 % tidak memiliki sertifikat tanah. Sedangkan 20 % dari responden telah memiliki IMB dan sisanya atau 80 % belum memikiki IMB (Ijin Mendirikan Bangunan)

	Perkembangan dan Jenis Lahan
	Dari keseluruhan responden, 90% menganggap terjadi perkembangan lingkungan danperkembangan teknologi dan 10% lainnya tidak menganggap terjadi perubahan lingkungan dan teknologi terjadi. Untuk jenis lahan sebelum dimiliki oleh responden 60 % merupakan kawasan permukiman, 30 % merupakan lahan kosong dan 10% merupakan area persawahan 10% responden telah menempati lahan tersebut selama 0 – 5 tahun, 50 % dari responden telah menempati lahan tersebut selama5 – 10 tahun, 10% selama 10 – 15 tahun, dan 30 % sisanya telah menempati lahan tersebut selama lebih dari 15 tahun

	Jenis Lahan dan Usaha
	Pada kawasan penelitian 30 % responden memanfaatkan lahannya sebagai lokasi untuk usaha komersil, sedangkan 60 % lainnya hanya memanfaatkan sebagai hunian saja. Untuk jenis usaha komersil sendiri, 100% responden bergerak di bidang perdagangan. 20% responden memanfaatkan lahannya sebagai hunian sekaligus lokasi usaha dan 80% hanya berfungsi salah satu saja.Sementara untuk status kepemilikan, keseluruhannya merupakan milik pribadi

	Alasan Pemilihan dan Alokasi Lahan
	Dari keseluruhan responden, 90 % di antaranya merupakan penduduk asli dan 10% lainnya merupakan pendatang. Untuk alasan pemilihan lokasi, 60 % responden memilh lokasi karena strategis, 10% dengan alasan lokasi tidak berdampingan dengan kegiatan sejenis, dan 10% dari responden memilih lokasi dengan alasan lain. Untuk alokasi pemilihan lokasi, 90% dari responden mengganggap lokasi merupakan pusat keramaian dan 10 % lainnya tidak menganggap demikian

	Perizinan dan Pengembangan Lahan
	Dalam perizinan usaha keseluruhan responden telah memiliki izin usaha komersil. Kendala dalam perizinan, 10% responden menganggap proses berbelit-belit, dan 90%  memiliki alasan lain Luas lahan yang dimiliki oleh responden bervariasi. 70% responden memiliki luas lahan kurang dari 100 m2 dan 30% dari responden memiliki lahan seluas 100 m2 – 200 m2. Untuk pengembangan lahan, 30% responden memilih untuk melakukan pengembangan usaha, 10% merencanakan untuk menjual lahannya, dan 60% lainnya belum memiliki rencana terhadap lahan di masa depan

	Pemahaman RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
	Keseluruhan responden tidak mengetahui adanya RTRW dan tidak memahami RTRW  Kabupaten Kubu Raya tersebut


Sumber : Hasil Observasi, 2017 dan Hasil Analisis

Tabel 5: Hasil Temuan Pemanfaatan Lahan di Desa Korek

	Aspek Penilaian
	Hasil Temuan

	Kondisi Penduduk
	100% responden adalah pria. 70% dari responden merupakan lulusan Sekolah dasar sampai menengah dan 30% nya merupakan lulusan perguruan tinggi dan memiliki gelar sarjana.  Untuk profesi, 40% responden merupakan buruh tidak tetap dan 60% lainnya memiliki pekerjaan tetap. Sementara 60% dari responden berpenghasilan kurang dari 1 juta sebulan dan 40% responden berpenghasilan lebih dari 1 juta. Sedangan 70% dari responden menganggap penghasilan mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 30%  responden merasa penghasilannya lebih dari cukup dan masih bisa menabung

	Kondisi Lingkungan Umum
	secara umum 70 %  responden memiliki 1 keluarga dalam satu hunian dan 30% yang memiliki lebih dari 1 keluarga. Status tanah yang dimiliki oleh keseluruhan responden atau 100 % merupakan mili ksendiri, sementara60% merupakanbangunanpermanendan40%nyamerupakanbangunan semi permanen. 90% masih menyisakan lahan untuk halaman dan 10% tidak menyisakan lahan untuk halaman. Untuk usia bangunan, 20% dari responden menempati bangunan dengan usia kurang dari 15 tahun dan 80% menempati bangunan dengan usia lebih dari 15 tahun dan 80%  responden telah melakukan perbaikan lebih dari 1 kali pada bangunan dan 20% responden belum pernah melakukan perbaikan sama sekali pada bangunan

	Kondisi Lingkungan Tinggal/Usaha
	Untuk kondisi lingkungan usaha, 20%  responden memanfaatkan lahannya hanya sebagai hunian saja dan 80% responden memanfaatkan lahannya sebagai tempat usaha. Jenis usaha yang dijalani oleh responden, 25% adalah indutri rumahtangga, 50% berupa kios, dan 25% bergerak di bidang lain. Untuk aksesibilitas menuju fasilitas lingkungan, 90% dari responden dapat mencapai secara mudah dari lingkungannya dan 10% dari responden harus dari luar lingkungan untuk mencapai fasilitas terdekat. Untuk bangunan sendiri, 80%  dari responden berada di lingkungan dimana keseluruhan bangunan berorientasi terhadap jalanraya dan 20% responden berada di lingkungan yang tidak semua bangunannya berorientasi terhadap jalan.

	Kondisi Fasilitas Lingkungan
	Untuk fasilitas lingkungan yang tersedia berdasar grafik, 50% dari responden menggunakan fasilitas MCK berupa cubluk dan 50% lainnya menggunakan kakus di sungai atau kolam. Sedangkan untuk pengelolaan sampah 20% responden sampah dikelola oleh lingkungan dan 80% membuang sendiri sampahnya di lahan sendiri atau di selokan. Dan  100 % dari responden tidak memiliki konstruksi saluran air hujan yang permanen di lingkungannya

	Kondisi Fisik Lingkungan
	Untuk kondisi fisik lingkungan, 60% responden mengalami banjir di lingkungannya dan 40% responden jarang atau tidak mengalami banjir  di lingkungannya. Pengelolaan lingkungan berupa kerjabakti dilakukan oleh 90% responden dan 10% dari responden tidak melakukan pengelolaaan lingkungan tersebut. Untuk ketersediaan air bersih keseluruhan responden atau 100 % berasal dari sumur. Sedangkan untuk konstruksi jalan lingkungan, 90% lingkungan responden berupa jalan beton dan 10% berupa jalan tanah. Sementara untuk ketersediaan jaringan listrik, 100 % lingkungan responden telah dapat menerima aliran listrik

	Status Kepemilikan
	80% dari responden telah tinggal di kawasan penelitian sebelum tahun 1990 dan 20% lainnya sesudah tahun 1990 dan keseluruhan responden atau 100 % dari responden menganggap bahwa lokasi memiliki nilai penting. Untuk status kepemilikan, 100 % dari responden telah memiliki sertifikat tanah dan IMB (Ijin MendirikanBangunan)

	Perkembangan dan Jenis Lahan
	Dari keseluruhan responden, 100 % menganggap terjadi perkembangan lingkungan dan perkembangan teknologi di lingkungannya.Untuk jenis lahan sebelum dimiliki oleh responden 10% merupakan kawasan permukiman dan 90% merupakan lahan kosong. 10 % dari responden telah menempati lahan tersebut selama 0 – 5 tahun, 10% selama 5 – 10 tahun dan 80% sisanya telah menempati lahan tersebut selama lebih dari 15 tahun

	Jenis Lahan dan Usaha
	Pada kawasan penelitian 80% responden memanfaatkan lahannya sebagai lokasi untuk usaha komersil, sedangkan 20%  lainnya hanya memanfaatkan sebagai hunian saja. Untuk jenis usaha komersil sendiri, 50% responden bergerak di bidang perdagangan, 25% di bidang industry rumahtangga, dan 25% bergerak di bidang lainnya. 80% responden memanfaatkan lahannya sebagai hunian sekaligus lokasi usaha. Sementara untuk status kepemilikan, keseluruhannya merupakan milik pribadi

	Alasan Pemilihan dan Alokasi Lahan
	Dari keseluruhan responden, 100% merupakan penduduk asli. Untuk alasan pemilihan lokasi, 50% responden memilih lokasi karena strategis, 10% dengan alasan karena tidak berdampingan lokasi kegiatan sejenis, 30% tidak mengetahui alasan memilih lokasi, dan 10% dari responden memilih lokasi dengan alasan lain. Untuk alokasi pemilihan lokasi, 90% dari responden mengganggap lokasi merupakan pusat keramaian dan 10 %  lainnya tidak menganggap demikian

	Perizinan dan Pengembangan Lahan
	Dalam perizinan usaha, 88% responden yang memiliki usaha telah memiliki izin, dan 13% lainnya belum memiliki izin usaha. Luas lahan yang dimiliki oleh responden bervariasi. 10% responden memiliki luas lahan kurang dari 100 m2.80% dariresponden memiliki lahan seluas 100 m2– 200 m2., dan 10% responden memiliki luas lahan lebih dari 200m2. Untuk pengembangan lahan, 100% responden memilih untuk melakukan pengembangan usaha di masa depan

	Pemahaman RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
	Mengenai RTRW Kabupaten Kubu Raya, 40% responden mengetahui RTRW tersebut dan 60% mengaku tidak mengetahui tentang RTRW yang ada. 40% responden mengetahui sumber RTRW melalui sosialisasi oleh pemerintah setempat. 20% responden memahami arahan dalam RTRW dan 80% responden tidak mengetahui arahan RTRW tersebut


Sumber : Hasil Observasi, 2017 dan Hasil Analisis

Analisis pola ruang Kecamatan Sei Ambawang yang merupakan analisis distribusi peruntukan ruang dalam wilayah kecamatan yang meliputi analisis peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan analisis peruntukan ruang untuk fungsi budidaya.

Analisis pola ruang Kecamatan Sei Ambawang berfungsi :

a. Sebagai alokasi untuk kegiatan sosial ekonomi masyarakat dan kegiatan pelestarian lingkungan

b. Mengatur keseimbangan dan keserasian peruntukan ruang

c. Sebagai dasar penyusuanan indikasi program 10 tahun

d. Sebagai dasar pemberian izin pemnfaatan ruang.

Pada koridor Jalan Kecamatan Sei Ambawang sudah terbentuk permukiman, perdagangan dan jasa, juga perkembangan perkebunan kelapa sawit yang ada. Dilihat dari pola ruangnya terdapat karakteristik sebagai berikut :

a. Kegiatan komersial yang berorientasi di pusat kota

b. Kegiatan permukiman yang berkembang pada kawasan pertanian dan perkebunan

c. Perkembangan kawasan agropolitan untuk menyedikan tempat untuk hasil produksi perkebunan

Untuk pengambangan kawasan Kecamatan Sei Ambawang sesuai dengan arahan diatas, maka konsep pengembangannya adalah memanfaatkan lahan yang ada di Kecamatan Sei Ambawang untuk spot – spot tertentu dengan penekanan pada kawasan koridor jalan lintas timur Kecamatan Sei Ambawang. Berdasarkan dari kondisi eksisting di Kecamatan Sei Ambawang penggunaan tata guna lahan belum optimal pemanfaatannya. Pemanfaatan lahan yang ada di peruntukkan sebagai kawasan budidaya yang produktifitas lahannya seperti adanya perkebunan karet, sawit yang terdapat di beberapa desa, aktifitas perdagangan dan jasa serta kegiatan pemerintahan atau aktifitas sosial lainnya.

	Tahun
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024
	2025

	jumlah penduduk ( jiwa)
	24176
	24532
	24974
	25481
	26040
	26642
	27283
	27959
	28668
	29411

	jenis fasilitas
	Standar Fasilitas
	Jumlah

(2015)
	K
	T
	K
	T
	K
	T
	K
	T
	K
	T
	K
	T
	K
	T
	K
	T
	K
	T
	K
	T

	Pasar
	30000
	4
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	2
	0

	Toko/ Kios/warung
	250
	202
	97
	0
	98
	0
	100
	0
	101
	0
	102
	0
	103
	0
	104
	0
	105
	0
	106
	0
	107
	0

	Rumah makan
	250
	12
	97
	85
	98
	1
	100
	2
	101
	1
	102
	1
	103
	1
	104
	1
	105
	1
	106
	1
	107
	1

	Hotel / Penginapan
	30000
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0


Aktivitas ekonomi merupakan rutinitas yang diperlukan oleh semua penduduk. Oleh karena itu, dalam rangka memberikan pelayanan perekonomian maka diperlukannya analisis sarana perekonomian seperti pasar, bank, jasa persewaan, koperasi dan lain-lain. Di kecamatan Sungai Ambawang sarana perekekonomian seperti toko dan warung/kios pada tahun 2015 boleh dibilang sangat memadai. Pelayanan  toko dan kios/warung, rumah makan dengan lingkup pelayanan lingkungan perumahan. Pada tahun 2025 penambahan terdapat pada sarana pasar  dan diharapkan dapat lebih tersebar merata agar seluruh penduduk dapat terlayani. Kawasan komersil terpusat di sepanjang jalur kolektor dari Sungai Ambawang (Jl. Trans Kalimantan) menuju ibukota Pontianak. Sebagai fasilitas fungsi primer (skala pelayanan tingkat kecamatan) maka kawasan komersil ditata di tepi jalan kolektor yang menghubungkan lalu lintas antar kabupaten. Keberadaan pasar, toko/ kios, Rumah makan makan, ditepi jalan arteri yang baru agar mampu memicu pertumbuhan wilayah. Hal ini mengingat karena pasar, rumah makan, toko/kios sebagai salah satu pusat kegiatan ternyata mampu memicu pertumbuhan wilayah dari lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun bagi lahan di sekitarnya. Aglomerasi atau mengelompoknya fungsi komersil (pasar, pertokoan,) secara berdekatan akan menjadi daya tarik tersendiri suatu wilayah. Sarana perekonomian tidak selalu berdiri sendiri dan terpisah dengan bangunan sarana yang lain. Dasar penyediaan selain berdasarkan jumlah penduduk yang akan dilayaninya, juga mempertimbangkan pendekatan desain keruangan unit-unit atau kelompok lingkungan yang ada. Tentunya hal ini dapat terkait dengan bentukan grup bangunan / blok yang nantinya terbentuk sesuai konteks lingkungannya. Sedangkan penempatan penyediaan fasilitas terletak di Desa yang masih membutuhkan saran tersebut. 

Untuk dapat mengetahui berapa banyak jumlah fasilitas Ekonomi yang dibutuhkan untuk tahun berikutnya, dapat di lihat pada tabel analisis mulai dari tahun 2015-2025.

Tabel 6 : Kebutuhan Fasilitas Ekonomi  di Kecamatan Ambawang Tahun 2015 -2025

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah pasar pada tahun 2015 yaitu sebanyak 1  pasar dan jumlah tambahan pada setiap tahunnya tidak ada, namun pada tahun rencana pada tahun 2025 jumlah pasar membutuhkan penmbahan 2 unit. Untuk toko/kios/kelontong jumlah pada tahun 2015 sebanyak 202 toko, menurut proyeksi tidak ada penambahan hingga tahun rencana 2025.  Untuk sarana penginapan / hotel sama dengan kebutuhan akan pasar tidak ada penambahan setiap tahunnya, begitu juga pada tahun rencana jumlah penginapan atau hotel adalah 2. Sedangkan untuk rumah makan pada tahun 2015 yaitu sebanyak 12 mengalami penambahan pada tahun rencana 2025 penambahan berjumlah 95 unit rumah makan. Bank di Kecamatan Ambawang jika dilihat dari data tahun 2015 yaitu sebanyak 1 akan tetapi menurut hasil proyeksi pada tahun rencana 2025 tidak ada penambahan bank, dalam analisis tidak ada penambahan setiap tahunnya,namun pada tahun yang akan datang dengan semakin bertambahnya penduduk tahun 2025 sehingga dibutuhkan  fasilitas bank agar mudah dijangkau oleh masyarakat Kecamatan Ambawang.

Kesimpulan  
Untuk lebih jelasnya pola penggunaan lahan Kecamatan Sei Ambawang diarahkan sebagai berikut :
a) Untuk pengembangan kawasan budidaya arahan pengembangannya adalah sebagai berikut :

1. Kawasan Budidaya Perkotaan , yaitu kawasan budidaya perkotaan yang dapat dikembangkan di Kecamatan Sei Ambawang sesuai dengan arah kebijakan pengembangan wilayah Kabupaten Kuburaya adalah kawasan untuk kegiatan permukiman, dalam hal ini meliputi perumahan dan tempat usaha (perdagangan, perkantoran, dan lainnya) dengan skala pelayanan lokal/kecamatan. Sebarannya berada pada setiap desa di Kecamatan Sei Ambawang dengan pola perkembangan di sepanjang jalur transportasi dan pusat aktivitas ekonomi; pelayanan pemerintahan kecamatan; pusat kawasan Industri, dan perdagangan dan jasa yang mendukung kegiatan ekonomi.

2. Kawasan Budidaya Perkebunan & Pertanian meliputi kawasan budidaya perkebunan & Pertanian yang dapat dikembangkan di Kecamatan Sei Ambawang sesuai dengan arah kebijakan pengembangan wilayah Kabupaten Kuburaya adalah kawasan untuk kegiatan tanaman tahunan (perkebunan) dengan komoditi kelapa sawit, karet, dan beberapa komoditi lainnya.
3. Adanya perkembangan permukiman pinggiran kota tercermin pada kenampakan keruaangan lingkungan perumahan menurut karakteristik tipologi perkembangan kelompok-kelompok permukiman, baik yang teratur maupun yang tidak teratur, sehingga perlu strategi dalam mengembangkan struktur jringan jalan yang menghubungkan persil-persil ke akses jalan utama yaitu koridor Trans Kalimantan.

4. Berdasarkan potensi pengembangan dan masalah tersebut di atas, perlu dilakukan perencanaan pengembangan wilayah tersebut dalam bentuk penyusunan masterplan pengembangan Kecamatan Sei. Ambawang sebagai kawasan yang berada pada jalur lintas  serta pengembangan kawasan perkotaan. Wilayah perencanaan meliputi wilayah administrasi kecamatan, yaitu Kecamatan Sei. Ambawang.
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